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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan self-regulated learning siswa SMP Negeri 1
Kabun dan SMP Negeri 3 Tualang. Penelitian ini merupakan penelitian desktiptif kuantitatif, dengan
menggunakan pendekatan Survey. Populasi dalam penelitian ini adalah peseta didik SMPN 1 Kabun dan
SMPN 3 Tualang, dengan sample yaitu sebagian siswa di SMPN 1 Kabun dan SMPN 3 Tualang yang
diambil secara acak. Teknik pengumpulan data adalah survei dengan instrumen berupa kuesioner/angket.
analisis data menggunakan statistik deskriptif dengan membandingkan hasil evaluasi dengan kriteria
evaluasi selanjutnya membandingkan apakah kedua sekolah tersebut memiliki perbedaan signifikan. Hasil
evaluasi menunjukkan kemampuan self regulated learning matematika siswa SMPN 1 Kabun dan siswa
SMPN 3 Tualang berada dalam kategori tidak baik. Oleh karena itu, direkomendasi untuk guru memberikan
kegiatan-kegiatan yang bisa membuat peserta didik bebas untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika
serta mengatur waktunya, guru dapat memberikan panduan/pengarahan pada pembelajaran matematika
sesuai kebutuhan peserta didik untuk menguasai strategi penataan diri dalam pembelajaran matematika.

Kata kunci: Evaluasi, Kemandirian belajar, Sekolah menengah pertama.

Abstract

This study aims to determine the level of self-regulated learning ability of students at SMP Negeri 1 Kabun
and SMP Negeri 3 Tualang. This study is a quantitative descriptive research using a survey approach. The
population in this study consists of students from SMPN 1 Kabun and SMPN 3 Tualang, with a sample that
includes some students from SMPN 1 Kabun and SMPN 3 Tualang, selected randomly. The data collection
technique is a survey using a questionnaire as an instrument. Data analysis employs descriptive statistics
by comparing the evaluation results with the evaluation criteria and subsequently comparing whether there
is a significant difference between the two schools. The evaluation results show that the self-regulated
learning ability in mathematics of students at SMPN 1 Kabun and SMPN 3 Tualang is in a not good
category. Therefore, it is recommended that teachers provide activities that allow students the freedom to
achieve their mathematics learning goals and manage their time. Teachers can provide guidance/direction
in mathematics learning according to the needs of students to master self-regulation strategies in learning
mathematics.

Keywords: evaluation, self-regulated learning, junior high schools.
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PENDAHULUAN
Matematika yaitu pengetahuan

yang urgen karna bisa dipelajari dengan
mudah  aktivitas  sehari-hari.  Dia
menciptakan matematika ilmu pangan
dan juga, matematika ialah sumber
informasi  dan perantara informasi
lainnya (Nahdi, 2017). Oleh karena itu,
ilmu  matematika  dipisahkan  dari
lingkungannya di sekolah dan di rumah
sepanjang hari. Menurut Matematika
merupakan pengetahuan yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari, hal itu
karna pengetahuan universal menembus
disetiap tindakan, mode tindakan dan
aktivitas manusia, dari beberapa konsep
matematika diatas, bisa disimpulkan
bahwa matematika merupakan ilmu
mutlak atau pengetahuan angka yang
akan dibahas dalam hidup, bagaimana
Anda berpikir dan berpikir tentang orang
dan selalu terbakar bersama dengan
aktivitas-aktivitas  tersebut (K &
Kurukkan, 2016).

Pendidikan ialah suatu rangkaian
dalam memproleh wawasan yang dapat
digunakan dalam kehidupan. Proses
pendidikan ini menghasikan perubahan
yang ada pada diri setiap siswanya,
perubahan yang terjadi ini  kan
meningkatkan kualitas suatu pendidikan
(Muhamad Nurul Huda, 2020). Mata
pelajaran matematika dapat berkaitan
dengan mata pelajaran lain  yang
didalamnya terdapat analisis matematika.
Tetapi kerakteristik matematika yang
absurd dan tersistem di dalam pendidikan
membuat matematika susah untuk cerna
oleh Peserta didik (Sholehah et al., 2018).

Belajar matematika itu sangat
penting. Matematika diterapkan di dalam

http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/pinus

aktivitas sehari-hari, matematika sebagai
tongkah mata pelajaran lain, matematika
sebagai komunikasi Jelas dan tidak
multitafsir (Kamarullah, 2017) Matematika
sebagai pemberi informasi, Matematika
membangkitkan untuk kemampuan bernalar
secara logis dan matematika  dapat
memberikan untuk penyelesaian masalah
Anda dan menghadiahkan rasa kepuasan.
Dengan demikian Matematika adalah
pelajarn yang sangat penting yang mesti
dipertimbangkan dalam hasil akademik
(Abror, 2022).

Beberapa dari siswa/i beranggapan
bahwa pelajaran  matematika  adalah
pelajaran yang mengerikan diantara mata
pelajaran yang lain (Zamnah, 2017). Hal ini
mengakibatkan kurangnya daya tarik pada
pelajaran matematika, Saat pembelajaran
matematika para siswal/i fokus hanya
menyertai proses pembelajaran matematika
saja tapi mereka tidak menumbuhkan dan
meninjau dengan serius sehingga Siswa
tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran dan
kondisi ini mengakibatkan hasil belajar
siswa yang kurang bagus.(Rahayu & Imami,
2022) Maka dibutuhkan adanya self-
Regulated learning atau yang biasa disebut
dengan kemampuan mengontrol diri dari
setiap peserta didik (Zamnah, 2017).

Self-regulated learning merupakan
strategi belajar yang mampu membuat siswa
menjadi pembelajar mandiri dan
meningkatkan prestasi akademik mereka
(Dinata et al., 2016). Kemandirian belajar
dan prestasi akademik yang unggul pada
setiap lembaga pendidikan akan
menghasilkan pendidikan yang berkualitas
(Abror, 2022). Ketika kualitas output
pendidikan yang dihasilkan meningkat,
maka kualitas Sumber Daya Manusia pada
negara tersebut juga membaik (Ropidatul
Fadilah et al., 2021). Hal ini merupakan
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salah satu modal utama bagi sebuah
negara untuk bersaing di zaman Ilimu
Pengetahuan dan Teknologi.

Self-Regulated learning
merupakan  kegiatan  yang  dapat
ditingkatkan  oleh siswa  dalam

kemampuan belajar itu sendiri, kemauan
untuk  merubah  kenyataan  belajar
matematika menjadi hal yang
menyenangkan dan usaha menghemat
waktu serta lingkup belajar (Hidayati &
Listyani, 2013). Self-regulated learning
adalah aktivitas di mana peserta didik
secara giat belajar sebagai pemimpin
pembelajaran, dimulai perencanaan diri,
pemantauan dan  evaluasi  hingga
pencapaian tujuan pembelajaran. Belajar
mandiri adalah faktor yang sama
pentingnya pembelajaran matematika
(Cheng, 2011). Dengan kata lain, guru
hanyalah guru, tetapi siswa dianjurkan
untuk mencari bahan pelajaran di mana-
mana (Kristiyani, 2016). Contoh sumber
belajar yaitu; buku, internet, media sosial,
lingkungan masyarakat dan sebagainya
Peserta didik juga mandiri belajar dengan
baik, semestinya mampu mempelajari
materi tidak hanya berdasarkan yang
diberikan guru, akan tetapi mencoba
menggali, meningkatkan pemahaman
secara mandiri dengan menggunakan
sumber belajar (Febriyanti & Imami,
2021). Self-regulated learning ditandai
dengan enam indikator yaitu
ketergantungan, mempunyai kepercayaan
diri, berprilaku disiplin, mempunyai rasa
tanggung jawab, berperilaku atas inisiatif
diri  sendiri, melakukan kontrol diri
(Nurfiani, 2015).

Penelitian ini dilakukan karena kami ingin

matematika. Mengetahui apakah siswa
memiliki  sifat  self-regulated learning,
memperbaiki suatu kondisi yang buruk
menjadi  lebih  baik, untuk melakukan
pengembangan terhadap pengetahuan self-
regulated learning yang ada pada
sebelumnya, dan memecahkan masalah yang
terjadi terhadap siswa SMPN 1 Kabun dan
SMPN 3 Tualang tentang kemampuan self-
regulated learning yang siswa miliki.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
untuk penelitian ini ialah  penelitian
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini
ialah siswa tingkat SMP di Kabupaten Siak
dan Rohul, Riau. Sedangkan sampelnya
adalah 50 siswa di SMPN 1 Kabun di
Kabupaten Rohul dan 50 siswa di SMPN 3
Tualang di Kabupaten Siak, Riau. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini
ialah  probability  sampling.  Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini ialah
survei karena penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis kemampuan self-regulated
learning siswa terhadap pembelajaran
matematika dengan membagikan
kuesioner/angket.  Analisis data pada
penelitian  ini  menggunakan  analisis
deskriptif. Analisis statistik

deskriptif bertujuan untuk mengumpulkan,
mengolah, dan menganalisis data sehingga
bisa dipertunjukan dalam bentuk yang lebih
menarik (Najah, 2012).

Indikator Deskriptor
Belajar matematika dengan
Ketergantungan  mengharapkan bantuan orang
lain.
M . Belajar matematika dengan
empunyai

kepercayaan diri penuh kpercayaan akan
kemampuan sendiri

mengetahui  kemampuan self-regulated Berperilaku Belajar matematika secara
learning siswa smp dalam pembelajaran gigipjin teratur sesuai dengan waktu
yang ditentukan
http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/pinus 2 VoliiNod
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Mempunyai rasa  Bertanggung jawab terhadap ltem14 0,61 Valid
tanggung jawab  proses belajar sendiri -

- - X Item15 0,67 Valid
Berperilaku atas  Belajar matematika atas -
inisiatif sendiri kemauan sendiri Item16 0,68 Valid
Melakukan Melakukan kontrol terhadap ltem17 0,66 Valid
kontrol diri diri sendiri ltem18 0.7 valid

- Item19 0,58 Valid
Indikator Butir ;
n Positif Negat|f Item20 0,63 Valid
Ketergantungan 3,8 18,34 Item21 0,48 Valid
lllﬂee?rzznzzrl] i 5102533 13.24.30 Item22 0,51 Valid
percayaan din_ Item23 0,51 Valid
Berperilaku disiplin 6 28,19 ter2a 058 valid
Mempunyai rasa 11,22,27,3 12 15 tem o Al
tanggung jawab 2 ' Item25 0,62 Valid
Bgrperllaku a}tgs 1,2,4,14,20 2396 ltem26 0,56 valid
inisiatif sendiri 31 ' o2 7 0.63 Valid
em , ali
I\/_Ie_lakukan kontrol 29 9,16.17.21 :
diri Item28 0,62 Valid
Item29 0,53 Valid
HASIL Item30 0,07 Tidak Valid
—_— Jumlah Rentang
Kriteria Item Penilaian Keterangan
. _t'ga item Indikator Loading >0,4  Kriteria
rendah{tldak 7 0.25d 0.4 dlbgang dfan (standardize)
valid 4 t!te?/rigidl Ketergantungan 1,08 Valid
- - M i ,99 Valid
sedang/valid 26 0,44 sd dipakai keefﬁznﬁ; diri ' -
067 semua B . 'lyk 1,11 Valid
— dipakai erperilaku ’ -
tinggi/valid 1 0,86 semua disiplin
Total 34 Mempunyai rasa 1,00 Valid
tanggung jawab
i Berperilaku atas 1,00 Valid
Indikator Lo>a0d|3ng kriteria inisiatif sendiri
J Melakukan 0,14 Valid
Item1 0,58 Valid kontrol diri
Item2 0,6 Valid
Item3 0,57 Valid
Item4 0,55 Valid
Item5 0,46 Valid
Item6 0,52 Valid
Item7 0,58 Valid
Item8 0,68 Valid
Item9 0,59 Valid
Item10 0,48 Valid
Iteml1l 0,73 Valid
Item12 0,71 Valid
Item13 0,52 Valid
http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/pinus g Vol11 No1
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Hasil Evaluasi
Indikator Ketergantungan

Pada indikator pertama,
ketergantungan siswa mampu
memberikan rentang jawaban yang
dengan sangat baik dan baik adalah
sekitar 59%. Hasil ini menunjukkan

bahwa indikator ketergantung berada
dalam kategori tidak baik.

TIDAK BAIK  SANGAT
TIDAK BAIK

SANGAT

BAIK
® Frekuensi

BAIK

m Persentase

Indikator Kepercayaan Diri

Pada indikator kedua, kepercayaan
diri mampu memberikan rentang jawaban
dengan sangat baik dan baik adalah sekitar
51%. Hasil ini menunjukkan bahwa
indikator kepercayaan diri siswa berada
dalam kategori tidak baik

TIDAK BAIK  SANGAT
B PersentaseT|pDAK BAIK

SANGAT BAIK
BAIK ™ Frekuensi

Indikator Berprilaku disiplin

Pada indikator ketiga, kepercayaan
diri mampu direspon siswa pada rentang
jawaban dengan sangat baik dan baik
adalah  sekitar ~ 72%.  Hasil ini
menunjukkan bahwa indikator berprilaku
disiplin juga berada dalam kategori tidak
baik

SANGAT
BAIK

BAIK

® Frekuensi

TIDAK BAIK  SANGAT
m Persentasd!DAK BAIK

Indikator Tanggung Jawab

Pada indikator  keempat, rasa
tanggung jawab dalam belajar mampu
dijawab siswa pada rentang baik dan sangat
baik adalah 72%. Hasil ini menunjukkan
bahwa tanggung jawab siswa dalam belajar
masih dalam kategori tidak baik.

SANGAT BAIK
BAIK ™ Frekuensi

TIDAK BAIK  SANGAT
m Persentase TIDAK BAIK

Indikator Inisiatif

Pada indikator kelima, inisiatif
dalam belajar mampu dijawab siswa pada
rentang baik dan sangat baik sebesar 37%.
Hasil ini menunjukkan bahwa indikator
inisiatif siswa dalam belajar masih dalam
kategori tidak baik

SANGAT BAIK
BAIK ™ Frekuensi

TIDAK BAIK  SANGAT
® Persentase TIDAK BAIK
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Indikator Kontrol Diri Imami, 2021). Meskipun akan mengalami
- Pada indikator keenam, kontrol  kegagalan, tingginya self-regulated learning
diri oleh peserta didk dapat dijawab pada pada diri peserta didik justru akan

rentang sangat baik dan baik adalah .
sebesar 75%. Hasil ini menunjukkan mendorongnya  untuk  tidak  pantang
menyerah.

bahwa kemampuan kontrol diri untuk ] )
belajar siswa sudah baik.. Self-regulated learning ialah cara

aktif dan konstruktif peserta didik untuk
menentukan target dalam proses belajarnya
_— dan berusaha dalam mengontrol, mengatur,
[ 4 dan kemampuan individu dalam mengelola
. dan  mengendalikan  diri  (mengontrol
. 17 | 17 ‘“—_ kognitif), dorongan yang muncul pada diri
peserta didik (motivasi), dan karakter, lalu

SANGAT BAIK TIDAK BAIK  SANGAT .- .
BAIK TIDAK BAIK semuanya ditujukan dan didorong oleh arah

M Frekuensi  ® Persentase P

atau maksud dengan memprioritaskan

kondisi lingkungan (Saputri et al., 2022).

Dari ke enam indikator self- Self-regulated learning ini berpengaruh
regulated learning siswa, hanya satu Kepada apakah seseorang mencoba untuk
indikator yang memiliki kategori yang ™Membentuk habit atau kebiasaan baru yang
baik yaitu kemampun kontrol diri siswa lebih positif, sebanyak apakah usaha mereka
dalam belajar. Sedangkan lima indikator ~untuk meningkatkan hasil belajar dengan

lain berada dalam kateogri tidak baik. cara menetapkan tujuan belajar dan
keefektifan ~ dalam  mengontrol  dan

PEMBAHASAN mengembangkan kepercayaan diri kepada
Hasil yang diperoleh peneliti diri peserta didik.(El-adl & Alkharusi, 2020).
tentang Self-Regulated Learning Self-regulated learning (SRL) adalah

menyatakan presentase. Berdasarkan hasil — keterampilan penting yang harus dimiliki
angket yang telah diisi siswa bahwa hasil ~ oleh setiap siswa dalam proses pembelajaran
jumlah dari 34 pernyataan indikator Self (Alafgani & Purwandari, 2019; Carter et al.,
Regulated Learning yang diajukan kepada 2020; Wilby, 2022). Dengan kemampuan
100 siswa menunjukkan presentase Self SRL, siswa dapat mengelola diri mereka
Regulated Learning siswa tergolong sendiri untuk mencapai tujuan pembelajaran

dalam kategori tidak baik. Hasil ini . Ini  termasuk kemampuan untuk
menunjukkan perlunya perbaikan dalam  merencanakan, memantau, dan
proses pembelajaran karena self-requlated ~ mengevaluasi kinerja mereka sendiri. Siswa
siswa sangat penting dalam yang memiliki kemampuan SRL yang baik

mempengaruhi hasil belajar siswa. Dalam  cenderung lebih mandiri dan tidak selalu
dunia pendidikan, self-regulated learning bergantung pada guru atau orang lain (Tanti
diri  mempunyai peran yang sangat et al., 2020). Mereka mampu mengambil
penting. Self-regulated learning yang inisiatif dalam belajar, menetapkan tujuan
tertanam pada diri peserta didik akan Yang jelas, serta mengembangkan strategi
mendorong peserta didik untuk tetap maju  untuk mencapai tujuan tersebut.

dan mencapai tujuannya (Febriyanti & Selain itu, self-regulated learning
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juga penting karena membantu siswa
mengatasi tantangan dan kesulitan dalam
belajar (Mahmoodi et al., 2014; Montroy
et al., 2016). Dalam proses belajar, siswa
pasti akan  menghadapi  berbagai
hambatan, baik itu berupa Kkesulitan
memahami materi, keterbatasan waktu,
atau faktor-faktor eksternal lainnya
(Wong et al., 2019). Dengan SRL, siswa
dapat mengidentifikasi hambatan-
hambatan ini dan mencari cara untuk
mengatasinya. Mereka belajar untuk tetap
termotivasi meskipun  menghadapi
kesulitan, serta mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah yang
sangat dibutuhkan di dalam dan di luar
konteks akademik.

Pentingnya SRL juga terletak
pada kontribusinya terhadap keberhasilan
jangka panjang siswa, tidak hanya dalam
akademik tetapi juga dalam kehidupan
sehari-hari (Panadero, 2017).
Kemampuan untuk mengatur diri sendiri
dalam belajar menciptakan fondasi yang
kuat untuk pembelajaran seumur hidup.
Siswa yang terampil dalam SRL akan
lebih siap untuk menghadapi tuntutan
pendidikan yang lebih tinggi dan dunia
kerja, di mana kemandirian, inisiatif, dan
kemampuan untuk belajar secara mandiri
sangat dihargai (Kopetz et al., 2013;
O’Shea et al., 2017). Oleh karena itu,
pengembangan SRL harus menjadi fokus
utama dalam pendidikan, dengan guru
dan orang tua berperan aktif dalam
membantu  siswa  mengembangkan
keterampilan ini sejak dini.

Berdasarkan hasil evaluasi
terhadap enam indikator Self-Regulated
Learning (SRL), secara  umum
kemampuan SRL siswa masih berada
dalam kategori tidak baik. Dari
keseluruhan indikator yang diukur, hanya

http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/pinus

indikator kontrol diri yang menunjukkan
kategori baik, sedangkan lima indikator
lainnya—Kketergantungan, kepercayaan diri,
perilaku disiplin, tanggung jawab, dan
inisiatif—masih berada pada kategori tidak
baik (Jalani & Sern, 2015; Woods & Copur-
Gencturk, 2024). Temuan ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar
siswa belum mampu mengelola proses
belajarnya secara mandiri dan optimal.

Pada indikator ketergantungan,
persentase jawaban pada kategori sangat
baik dan baik hanya mencapai sekitar 59%.
Meskipun secara kuantitatif terlihat cukup
tinggi, indikator ini tetap dikategorikan tidak
baik karena masih menunjukkan
kecenderungan siswa bergantung pada
bantuan guru atau teman  dalam
menyelesaikan tugas belajar (Bedmar &
Palma, 2012; Wahjuni S.IP, 2012).
Ketergantungan ~ yang  tinggi  dapat
menghambat perkembangan kemandirian
belajar siswa, terutama dalam menghadapi
tantangan  akademik yang  menuntut
kemampuan berpikir ~ mandiri dan
pemecahan masalah.

Indikator kepercayaan diri
menunjukkan hasil yang lebih rendah,
dengan persentase sekitar 51% pada
kategori sangat baik dan baik. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar
siswa belum memiliki keyakinan yang kuat
terhadap kemampuan dirinya sendiri dalam
belajar. Rendahnya kepercayaan diri dapat
berdampak pada minimnya partisipasi aktif
siswa dalam pembelajaran, ketakutan untuk
mengemukakan pendapat, serta
kecenderungan menghindari tugas-tugas
yang dianggap sulit (Yesilyurt et al., 2016;
Zakariya, 2022). Kurangnya kepercayaan
diri juga dapat menyebabkan siswa mudah
menyerah ketika menghadapi kesulitan
belajar, sehingga proses regulasi diri dalam
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pembelajaran
optimal.
Pada indikator perilaku disiplin
dan tanggung jawab, masing-masing
memperoleh persentase sekitar 72% pada
kategori sangat baik dan baik, namun
keduanya tetap dikategorikan tidak baik.

tidak berjalan secara

Temuan ini  menunjukkan  bahwa
meskipun  sebagian  siswa  telah
menunjukkan  kedisiplinan dan rasa

tanggung jawab , perilaku tersebut
belum konsisten dan belum menjadi
kebiasaan belajar yang kuat (Carloni,
2022). Disiplin dan tanggung jawab yang
belum optimal dapat terlihat dari
keterlambatan  mengumpulkan  tugas,
kurangnya  kesiapan belajar, serta
rendahnya komitmen dalam
menyelesaikan  kewajiban  akademik
secara mandiri (Bechter et al., 2019).
Disiplin belajar yang belum optimal
dapat terlihat dari kurangnya keteraturan
dalam belajar, keterlambatan
mengumpulkan tugas, serta kurangnya
fokus selama proses pembelajaran (Bye
et al., 2007; Dahlstrom-Hakki & Wallace,

2022). Padahal, disiplin merupakan
fondasi penting dalam membentuk
kebiasaan belajar mandiri dan

berkelanjutan (Kuiken & Vedder, 2021).
Siswa cenderung belum menyadari
bahwa keberhasilan belajar merupakan
tanggung jawab pribadi, bukan semata-
mata tanggung jawab guru (Guan et al.,
2025). Rendahnya tanggung jawab
belajar dapat berdampak pada kurangnya
komitmen siswa dalam menyelesaikan
tugas, mempersiapkan diri sebelum
pembelajaran, serta mengevaluasi hasil
belajar secara mandiri.

Indikator inisiatif merupakan
indikator dengan capaian terendah, yaitu
hanya sekitar 37% pada kategori baik dan

http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/pinus

sangat baik. Rendahnya inisiatif
menunjukkan bahwa siswa cenderung pasif
dan menunggu arahan dari guru, serta
kurang terdorong untuk mencari sumber
belajar tambahan atau mengembangkan
strategi belajar sendiri (Raharjo & Pertiwi,
2020). Kondisi ini menjadi tantangan serius
karena inisiatif merupakan komponen
penting dalam pembelajaran mandiri dan
pembelajaran sepanjang hayat (Nguyen,
2019).

Berbeda dengan indikator lainnya,
indikator kontrol diri menunjukkan hasil
yang relatif baik dengan persentase sekitar
75%. Hal ini menandakan bahwa siswa telah
memiliki kemampuan yang cukup dalam
mengendalikan perilaku belajar, seperti
mengatur emosi, fokus saat belajar, dan
menahan diri dari gangguan (Kong & Wang,
2024). Meskipun demikian, kemampuan
kontrol diri yang baik ini belum sepenuhnya
diikuti oleh indikator SRL lainnya, sehingga
dampaknya terhadap hasil belajar belum
optimal (Maher, 2020).

Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa Self-Regulated
Learning siswa masih perlu ditingkatkan
secara menyeluruh. SRL memiliki peran
penting dalam mendorong siswa untuk
menetapkan tujuan belajar, memantau
kemajuan, serta mengevaluasi strategi
belajar yang digunakan. Oleh karena itu,
diperlukan upaya perbaikan dalam proses
pembelajaran, seperti penerapan strategi
pembelajaran yang berpusat pada siswa,
pemberian tugas reflektif, serta pembiasaan
belajar mandiri agar kemampuan SRL siswa
dapat berkembang secara optimal dan
berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis validitas
instrumen dan evaluasi data penelitian,
dapat disimpulkan bahwa instrumen Self-
Regulated Learning (SRL) vyang
digunakan telah memenuhi kriteria
kelayakan untuk mengukur kemampuan
regulasi diri siswa. Dari 34 item
pernyataan yang dikembangkan, sebagian
besar dinyatakan valid dan dapat
digunakan, sementara beberapa item
direvisi dan sebagian kecil dibuang
karena memiliki nilai loading yang
rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa
instrumen mampu  merepresentasikan
konstruk SRL secara memadai. Namun
demikian, hasil pengukuran terhadap
enam indikator SRL menunjukkan bahwa
kemampuan self-regulated learning siswa
secara umum masih berada dalam
kategori tidak baik. Dari keenam
indikator yang diukur, hanya indikator
kontrol diri yang mencapai kategori baik,
sedangkan lima indikator lainnya, yaitu
ketergantungan, kepercayaan diri,
perilaku disiplin, tanggung jawab, dan
inisiatif, masih menunjukkan capaian
yang belum optimal. Temuan ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar
siswa belum mampu mengelola proses
belajarnya secara mandiri dan konsisten.

Lebih lanjut, rendahnya capaian
pada indikator ketergantungan dan
kepercayaan diri menunjukkan bahwa
siswa masih bergantung pada bantuan
eksternal serta belum memiliki keyakinan
yang kuat terhadap  kemampuan
akademiknya sendiri. Pada indikator
perilaku disiplin dan tanggung jawab,
meskipun persentase jawaban pada
kategori baik dan sangat baik relatif
tinggi, perilaku tersebut belum konsisten

sehingga belum membentuk kebiasaan
belajar mandiri yang kuat. Indikator inisiatif
menjadi aspek dengan capaian terendah,
yang menandakan bahwa siswa cenderung
pasif dan menunggu arahan guru dalam
proses pembelajaran. Berbeda dengan
indikator lainnya, indikator kontrol diri
menunjukkan hasil yang baik, yang
menandakan bahwa siswa telah memiliki
kemampuan dasar dalam mengendalikan
perilaku belajar, seperti mengatur emosi dan
menjaga  fokus.  Meskipun  demikian,
kemampuan kontrol diri yang baik ini belum
diikuti oleh indikator SRL lainnya, sehingga
belum membentuk self-regulated learning
yang utuh. Oleh Kkarena itu, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan SRL siswa
masih perlu ditingkatkan secara menyeluruh
melalui penerapan strategi pembelajaran
yang berpusat pada siswa, penguatan
kemandirian dan kepercayaan diri, serta
pembiasaan refleksi dan tanggung jawab
belajar secara berkelanjutan.
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